
A. JUDUL
Edubuntu Untuk Pesantren: Pengenalan Open Source Berbasis Pendidikan
B. LATAR BELAKANG
Pesantren merupakan institusi pendidikan yang berbasis islam. Sebagai salah satu  institusi pendidikan, pesantren dituntut untuk melakukan akselerasi dan transformasi yang cukup signifikan. Jika dahulu ruang lingkup output terbatas pada dimensi keagamaan saja, maka saat ini lulusan pesantren diharapkan dapat banyak berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Inilah yang menjadi peluang dan tantangan pondok pesantren dalam mengembangkan pendidikan sains dan teknologi.
Dalam upaya memenuhi tuntutan tersebut, pesantren mendirikan pendidikan-pendidikan formal yang selain mengajarkan ilmu agama, juga mengajarkan ilmu umum. Namun demikian, kualitas institusi pendidikan tersebut masih tetap kalah jika dibandingkan dengan institusi pendidikan formal yang berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS). Ketertinggalan ini terlihat sekali dalam hal penguasaan teknologi komputer. Keterbatasan sarana dan prasarana membuat pesantren kurang bisa berkembang, apalagi anggaran dana yang diberikan oleh pemerintah masih minim.
Sementara itu, saat ini sistem operasi windows masih menjadi sistem operasi favorit yang digunakan pada komputer-komputer di Indonesia, dan dibutuhkan dana yang sangat besar untuk membeli atau menyediakan software-software buatan Microsoft tersebut. Bahkan dikatakan kerugian industri software dan negara akibat pembajakan software di Indonesia selama 2007 diperkirakan mencapai 411 juta dolar AS atau Rp 3,8 triliun.

Bagi pondok pesantren, pembelian software-software asli buatan Microsoft sangat tidak mungkin, karena keterbatasan dana yang tersedia. Demikian pula penggunaan software-software bajakan juga tidak etis, karena bertentangan dengan nilai-nilai luhur pendidikan. Maka, salah satu solusi yang tepat untuk mengatasi hal ini adalah penggunaan aplikasi-aplikasi pendidikan yang berbasis open source.
Salah satu sistem operasi berbasis open source yang cocok digunakan di pesantren adalah Edubuntu. Edubuntu ini merupakan distro Linux yang dirancang untuk dipergunakan dalam sekolah/ruang kelas. Edubuntu merupakan singkatan dari akronim bahasa Inggris Education Ubuntu, yang jika di terjemahkan menjadi : “pendidikan untuk semua orang”.

Kumpulan aplikasi yang tersedia dalam edubuntu adalah:

1. Taman Kanak-kanak – sesuai untuk anak-anak kurang dari 5 tahun

2. Dasar dan Menengah – cocok untuk anak usia 5 – 12 tahun

3. Menengah – sesuai untuk siswa usia 13 – 18 tahun

4. Tertiary – cocok untuk universitas

Edubuntu memungkinkan para pengajar dengan kemampuan teknik komputer yang terbatas membuat laboratorium komputer atau lingkungan pendidikan on-line dalam tempo singkat dan menatanya secara efektif. Selain itu, prinsip desain utama Edubuntu adalah manajemen terpusat untuk konfigurasi, pemakaian dan proses, serta fasilitas untuk bekerjasama dalam sebuah kelas. Juga gabungan berbagai perangkat lunak bebas dan bahan-bahan digital untuk pendidikan.

       C. PERUMUSAN MASALAH
Permasalahan yang diselesaikan melalui program ini:

1.Pondok pesantren mempunyai SDM yang melimpah, namun penguasaan teknologi  komputer masih kurang, sehingga perlu adanya pengenalan media pembelajaran yang berbasis open source seperti Edubuntu kepada kepada siswa-siswa di lingkungan institusi-institusi pendidikan terutama pondok pesantren.
2. Bagi pondok pesantren, software-software asli buatan microsoft terlalu mahal, dan jika menggunakan software bajakan tentunya tidak etis karena bertentangan dengan nilai-nilai luhur pendidikan, sehingga Edubuntu mempunyai peluang yang besar untuk diterapkan, karena tidak membutuhkan lisensi (gratis). 
       D. TUJUAN
Tujuan dari program ini adalah untuk mengenalkan sistem operasi linux, khususnya Edubuntu kepada institusi pendidikan islam. Diharapkan dengan kegiatan ini penggunaan media pembelajaran yang berbasis open source di institusi pendidikan khususnya pondok pesantren semakin tersebar luas, sehingga kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana pendidikan akibat kekurangan dana bisa diatasi.
       E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang terkait dengan tujuan awal pelaksanaan program dan diharapkan dapat tercapai setelah melakukan program ini adalah meningkatnya kualitas SDM di pondok pesantren melalui penggunaan media pembelajaran yang berbasis open source seperti Edubuntu. Selain itu, DVD Installer maupun repositorynya dapat diperbanyak dan disebarluaskan secara bebas sehingga media pembelajaran yang berbasis open source semakin meningkat.
       F. KEGUNAAN
Kegunaan dari program ini adalah:

1. Memperkenalkan media pembelajaran yang berbasis open source seperti Edubuntu bagi para siswa. 
2. Mendukung terwujudnya pesantren yang mampu bersaing di era globalisasi ini.
       G. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Sasaran masyarakat dalam program kretifitas mahasiswa (PKMM) ini adalah sekolah formal yang berada di bawah naungan pondok pesantren. Tempat yang kami jadikan objek adalah pondok pesantren Qomaruddin Gresik.
Pondok pesantren Qomaruddin gresik merupakan pondok pesantren yang tertua di Jawa Timur, yaitu berdiri sejak abad ke-14 Masehi (sekitar tahun 1400 M). Terletak kira-kira 15 km dari kota Gresik, Tepatnya di Ds.Sampurnan Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

Seiring dengan perkembangan zaman pondok pesantren Qomaruddin melakukan beberapa perubahan mendasar dalam struktur sosio-kultural. Akan tetapi, seringkali membentur pada aneka kemapanan dan berakibat pada keharusan untuk mengadakan usaha kontekstualisasi bangunan-bangunan sosio-kultural dengan dinamika modernisasi.
Tabel.1

Perbandingan Nuansa Pendidikan di Pondok Pesantren Qomaruddin

Dahulu dan Sekarang
	No
	Komponen
	Dahulu
	Sekarang

	1.
	Jenis pendidikan
	- Pesantren
	- Pesantren

- Madrasah

- Sekolah umum

	2.
	Fungsi
	- Lembaga pendidikan
- Lembaga sosial
	- Lembaga Pendidikan

	3.
	Corak Kehidupan
	- Orientasi akhirat
- Manusia sebagai obyek
	-Orientasi duniawi dan akhirati
-Manusia sebagai subyek dan obyek 

	4.
	Metode Belajar
	-Sorogan
-Kaya materi, miskin metodologi
	- Sorogan
- Diskusi, Training, Seminar

	5.
	Ilmu
	-Tekstual
-Berkah kiai
	- Kontekstual
- Dicari melalui akal

	6.
	Kurikulum
	-Menurut penjejangan kitab
	- Menurut penjejangan kitab
- Menurut DEPAG

- Menurut DEPDIKNAS

	7.
	Kiai
	-Sumber belajar tunggal
	-Bukan sumber belajar  tunggal


 Dalam perkembangannya, pondok pesantren Qomaruddin masih belum terlihat kebesarannya. Hal ini disebabkan belum adanya jaringan perjuangan nasional maupun internasional yang bisa memperkuat posisi pesantren tersebut. Banyak alumni-alumni pondok pesantren Qomaruddin yang melalang buana, namun tidak terintegrasi dengan baik, artinya bahwa lasykar-lasykar pejuang ini belum sempat berjuang bersama-sama dengan visi dan misi yang sama.
Menelusuri usia pondok pesantren Qomaruddin yang telah dewasa, banyak pendidikan formal yang disediakan, salah satunya Madrasah Aliah (MA)Assa’adah. Madrasah tersebut telah ada sejak tahun 1972. Namun, dengan perkembangan zaman yang begitu cepat sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan sekolah sekolah formal yang berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS).
Dalam penguasaan IT sekolah sasaran masih kurang bisa berkembang, dibuktikan dengan belum adanya sistem pembelajaran terpadu mengenai penggunaan mata pelajaran komputer, kebanyakan mereka hanya mengenal hal-hal yang sudah biasa, seperti: MS.word, Excel, Power point, Googling. Namun, dalam kenyataannya di dalam dunia kerja banyak sekali software-software yang harus mereka kuasai.

Disamping itu, mengingat kebutuhan mereka yang tak terbatas dalam meraih masa depan, keterbatasan sarana dan prasarana tentu menjadi salah satu penghalang untuk mewujudkan harapan masa depan. Misalnya, dalam hal penyediaan buku-buku pendidikan yang masih terbatas, software-software pendidikan yang masih sangat jarang disana. Sehingga dengan adanya program kreatifitas mahasiswa ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan serta memberikan solusi yang tepat untuk pengembangan pendidikan di pondok pesantren Qomaruddin, terutama di bagian sekolah formalnya.
Tabel.2

Sarana dan Prasarana yang Berada di Pondok Pesantren Qomaruddin

	No
	Sarana dan Prasarana
	Tahap pembangunan
	Volume
	Keterangan

	1.
	Masjid dan perpustakaan
	90 %
	2 lantai
	-

	2.
	Laboratorium terpadu
	10%
	4 lantai
	Dalam proses

	3.
	Aula Terpadu
	0%
	4 lantai
	Dalam proses

	4.
	Koperasi
	25%
	2 lantai
	Dalam proses

	5.
	Laboratorium Bahasa
	100%
	3 ruang
	Th.2000

	6.
	Laboratorium IPA
	100%
	2 ruang
	Th.2000

	7.
	Laboratorium Komputer
	90%
	4 ruang
	Th.2001

	8.
	Parkir
	90%
	1 lantai
	Th.2002

	9.
	Lapangan Olah raga
	80%
	4 buah
	Th.2000


Adapun masyarakat yang menjadi sasaran program ini secara umum mempunyai   karakteristik sebagai berikut : 
· Kelas


: 1 – 2 MA (Madrasah Aliyah)
· Usia


: 15 – 18 tahun

· Agama


: Islam

· Bahasa


: Indonesia
· Jumlah


: 100 siswa
H. METODOLOGI PELAKSANAAN PROGRAM


Pra Pengiriman Proposal
        Pasca Persetujuan Proposal

Gambar 1. Blok Diagram Metodologi Pelaksanaan Program

1. Tahap pra pengiriman proposal

Sebelum mengajukan proposal program ini, telah dilaksanakan:

a. Pengumpulan fakta dan informasi pada:

· Pimpinan yayasan pondok pesantren Qomaruddin : 

Mencari informasi dan data-data kondisi infrastruktur sekolah sasaran dan diketahui bahwa pada sekolah tersebut penggunaan teknologi komputer masih belum optimal. Selain itu, sistem operasi yang digunakan masih menggunakan operasi windows.
b. Identifikasi dan perumusan masalah:

Menghimpun fakta dan informasi yang didapat di lapangan kemudian menentukan ide untuk membuat suatu metode penyelesaian terhadap masalah kurangnya perhatian dunia pendidikan Indonesia khususnya pondok pesantren dalam penggunaan IT sebagai media pembelajaran, khususnya yang berbasis open source.
c. Studi literatur


Untuk memperkuat ide, maka dilakukan studi literatur melalui internet tentang metode alternatif pengenalan open source melalui pembelajaran Edubuntu untuk meningkatkan nilai edukasi kepada para siswa serta mengurangi angka pembajakan software.
2.    Tahap pasca persetujuan proposal

    Setelah disetujuinya proposal program ini, maka akan dilaksanakan:
a. Persiapan
Permohonan izin pihak yayasan pondok pesantren sasaran untuk melaksanakan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKMM).
b. Perencanaan teknis pelaksanaan program
Menyusun rencana pelaksanaan metode pembelajaran open source Edubuntu terhadap masalah kurangnya media pembelajaran IT yang berbasis pendidikan sehingga nantinya mampu meningkatkan kualitas pendidikan para siswa.
c. Penyediaan DVD installer
Membuat dan mengandakan DVD installer untuk menyebarkan open source yang berbasis pendidikan  ini kepada kalangan siswa maupun pihak sekolah..

d. Pemberian Materi dan Simulasi
Membagikan DVD installer kemudian memberikan materi mengenai Edubuntu dan pelatihan tentang penggunaan Edubuntu sebagai simulasinya kepada para siswa.
e. Evaluasi program 
Melaksanakan review dan evaluasi terhadap setiap kegiatan yang telah dilakukan serta mengevaluasi apa saja yang didapatkan selama pelatihan edubuntu serta manfaatnya di dunia pendidikan Indonesia. Keberhasilan program dapat dilihat dari respon para siswa mengenai edubuntu sebagai salah satu media pembelajaran yang edukatif. 
I. JADWAL PELAKSANAAN PROGRAM

	NO
	KEGIATAN
	BULAN I
	BULAN II
	BULAN III
	BULAN IV
	BULAN V

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Perencanaan teknis pelaksanaan program
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Penyediaan DVD installer
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pemberian Materi dan Simulasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Evaluasi program
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


J. RANCANGAN BIAYA

            Adapun anggaran dana dari program ini adalah sebagai berikut :

	1. Bahan Habis Pakai
	
	
	
	

	Uraian
	Volume
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	
	
	
	(Rp)
	(Rp)

	DVD installer
	100
	keping
	4.000
	400.000

	DVD repository
	500
	keping
	4.000
	2.000.000

	Kotak DVD
	600
	buah
	1.000
	600.000

	Sub Total
	3.000.000

	
	
	
	
	

	2. Peralatan atau Jasa Pendukung
	
	
	
	

	Uraian
	Volume
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	 
	 
	 
	(Rp)
	(Rp)

	Jasa burning DVD
	600 
	keping
	1.000
	600.000

	Cetak Cover VCD
	600
	lembar
	250
	150.000

	Sub Total
	 
	 
	 
	 750.000

	3.  Pelatihan 
	
	
	
	

	Uraian
	Volume
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	 
	 
	 
	(Rp)
	(Rp)

	Sewa LCD
	1x10 hari
	unit
	150.000
	1.500.000

	Banner
	1
	buah
	100.000
	100.000

	Modul 
	5
	rim
	40.000
	200.000

	Sub Total
	 
	 
	 
	1.800.000

	
	
	
	
	

	4. Perjalanan
	
	
	
	

	Uraian
	Volume
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	 
	 
	 
	(Rp)
	(Rp)

	Transportasi menuju lokasi
	4 x 10 hari
	orang
	25.000
	1.000.000

	Sub Total
	 
	 
	 
	1.000.000

	
	
	
	
	

	5. Pembuatan Laporan
	
	
	
	

	Uraian
	Volume
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	 
	 
	 
	(Rp)
	(Rp)

	Pembuatan laporan visitasi
	1
	buah
	15.000
	15.000

	Pembuatan laporan akhir
	1
	buah
	25.000
	25.000

	Penggandaan laporan akhir
	5
	buah
	25.000
	125.000

	Pembuatan poster
	1
	buah
	100.000
	100.000

	Browsing internet
	30
	 jam
	3.000
	90.000

	Sub Total
	 
	 
	 
	355.000


	Rekapitulasi Biaya
	

	Jenis Pengeluaran 
	Jumlah

	
	(Rp)

	Bahan habis pakai
	3.000.000

	Peralatan Pendukung
	750.000

	Pelatihan
	1.800.000

	Perjalanan
	1.000.000

	Pembuatan Laporan
	355.000

	Total
	6.905.000
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